
BAB I 
PENDAHULUAN 

LatarBelakang 
 

Sekarang ini berkembang pesat perusahaan go publicdiIndonesia. Bagi 

perusahaan yang memasuki pasar modal ini diharuskan untuk melaporkan laporan 

keuangan yang diperiksa oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) selambat-lambatnya 

tanggal 30 Maret. 

Pendapat dari auditor mengenai laporan keuangan perusahaan disesuaikan 

dengan keadaan perusahaan seharusnya. Keadaan perusahaan tidak ditemukan 

adanya keraguan besar terhadap kelangsungan hidup usahanya maka auditor 

memberikan pendapat auditnongoingconcerndan keadaan perusahaan diragukan 

auditor maka diberikan pendapat opini auditgoing concern. 

Auditor yang memeriksa laporan keuangan perusahaan akan memberikan 

pendapat sesuai dengan keadaan perusahaannya. Auditor tidak menemukan 

keraguan atas keadaan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 

maka pendapat diberikan nongoingconcern dan kelangsungan hidup perusahaan 

yang diragukan tersebut dapat diberikan pendapat auditgoing concern. 

Debt ratioialah suatu rasio pengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi hutangnya. Debt ratiomenunjukkan pendanaannya dari hutang 

perusahaan terhadap kreditor. Debt ratio tinggi berakibat keadaan keuangan 

perusahaan buruk. Tingginya solvabilitas sebagai pertanda kinerjanya buruk dan 

mengakibatkan ketidakpastian dalam kelangsungan hidup perusahaan sehingga 

mendapatkan pendapat auditgoingconcern. 

 Ukuran perusahan menandakan besar kecilnya skala perusahaan. Skala 

perusahaan kecil keseringan memperoleh pendapat auditgoingconcern. 

Perusahaan berskala besar mudah memperoleh dana baik pinjaman ataupun 

investasi dari investor. Skala perusahaan besar lebih mudah mendapatkan 

pinjaman daripada skala kecil perusahaannya. Aturan OtoritasJasa Keuangan 

(OJK), mewajibkan tiap emiten menerbitkan laporan keuangan diauditnya 

selambatnya 90 hari sesudah berakhirnya periode laporan keuangan tahunan yakni 

31 Maret. 



Merespon atas penyampaian dari kalangan emiten mengenai laporan 

keuangan bahkan mendapatkan surat teguran. Dengan teguran diberikan BEI 

diakibatkan adaemiten yanglaporan keuangan mendapat opini 

wajardenganpengecualian,danadamendapat predikat disclaimerdari 

KantorAkuntanPublik(KAP).Investor akan memperhatikan kelompok emiten yang 

memperoleh catatan peringatan KAP disebabkan tergolong berisiko dalam tujuan 

investasi. Sesuaistandar penilaianKAPberkaitandengankinerja keuanganemiten,ada 

empat opini yang 

biasanyadikeluarkanolehauditor,yaituwajartanpapengecualian(unqualifiedopinion),

wajardenganpengecualian(qualified),tidakadapendapatdariauditor(disclaimer),maup

unkondisitidakwajar(adverse).(opiniAuditorAtasLaporanKeuangan Emiten _ 

Okezone Economy.html).



 

Perusahaanyangmengalami pertumbuhanberarti perusahaantersebut 

mampumeningkatkan volumepenjualannyadibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Penjualan yang meningkatmenunjukkan aktivitasoperasional 

perusahaanberjalandengansemestinya.Penjualanmeningkat akanmemberikan 

peluangkepada perusahaandalam meningkatkanlaba danmempertahankan 

kelangsunganhidupnya (goingconcern).Perusahaandenganpertumbuhan 

penjualanyangpositifmempunyai kecenderunganuntukdapat mempertahankan 

kelangsunganusahanya sehingga jarangpara auditorakanmemberikanpendapat 

mengenaikelangsungan hidup perusahaannya. 

Berdasarkanuraianyangtelahadasebelumnyadapat dibahas lebih mendalam 

denganjudul“PengaruhDebt Ratio,UkuranPerusahaan,Reputasi KAP 

danPertumbuhanPerusahaanTerhadapOpini Audit GoingConcern 

PadaPerusahaanBarangKonsumsiyangterdaftar di BursaEfekIndonesia 

Periode2016-2019”. 

TinjauanPustaka 

 

PengaruhDebtRatio TerhadapOpiniAuditGoing Concern 

 

MenurutSaifudin dan Trisnawati(2016:593)Tingginya solvabilitasnya 

berdampak kurang baik pada keadaan keuangan perusahaan. Solvabilitas tinggi 

pertanda kinerja keuangannya kurang baik dan menimbulkan kelangsungan 

hidup perusahaannya tidak pasti serta mengakibatkan perolehan pendapat 

auditgoing concern. 

MenurutLie,Christian,PuruwitaWardani,TotoWarsokoPikir(2016:92) 

tinggi solvabilitasnya mengakibatkan perusahaan mendapatkan pendapat 

auditgoingconcern.Tingginya hutang terjadi mengakibatkan kesulitan 

keuangannya dan mengakibatkan keraguan bagi auditor atas 

kemampuangoingconcern perusahaan.Kemudian sebaliknya rendahnya 

solvabilitas pertanda rendahnya risiko pembayaran hutang dan bunga sehingga 

tidakmembuat auditor ragu ataskelangsungan hidup perusahaan. 
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Pengaruh UkuranPerusahaanTerhadapOpiniAuditGoingConcern 
 

Menurut Santosa danWedari (2007:142)pemberian pendapat 

goingconcernpada perusahaanlebihkecil.Perusahaan berskala besar selalu kecil 

kemungkinan mendapatkan pendapat going 

concern.SedangkanmenurutSaifudindanTrisnawati (2016:592)pengukuran 

perusahaan dari total aktiva sebagai pertanda kemampuan perusahaan guna 

mempertahankan kelangsunganhidupnya.Perusahaanbesar dianggapmemiliki 

kemampuanlebihbaikdalammengelola perusahaandan menghasilkan laporan 

keuangan berkualitas. 

Pengaruh Reputasi KAPTerhadapOpiniAuditGoing Concern 
 

MenurutZulfikardanSyafruddin(2013:4)KAP bereputasi baik memberikan 

pendapat auditgoing concernpada perusahaan menghadapi permasalahan 

kelangsungan usaha. KAPnon bigfour memilikireputasilebihrendahdari 

KAPbigfour sehinggakualitasaudityang diberikan punakan lebih rendah. 

MenurutKusumayantidanWidhiyani(2017:2297)pendapat audit going 

concernkebanyakan diberikan oleh auditor KAPbig fourdisebabkan kualitas 

pemeriksaan laporan keuangan lebih teliti yang berhubungan dengan pendapat 

going concernperusahaan. 

Menurut Pawitri danYadnyana (2015:218)kepercayaan investor pada 

pemeriksaan laporan keyangan bereputasi the big 4 dan memiliki keahlian 

terbaik daripada non big four. 

PengaruhPertumbuhanPerusahaanTerhadapAuditGoing Concern 

Menurut SaifudindanTrisnawati (2016:593)penjualan bertumbuh tinggi 

tidak menjamin auditor tidak memberikan pendapat auditgoingconcern. 

Penjualan bertumbuh tinggi mempengaruhi biaya produksi naik dan laba naik 

berdampak pada pengeluaran biaya operasional. 

 

 Kerangka Konseptual 

Berdasarkanuraianyangtelahadasebelumnyadapatdigambarkankerangka 

konseptualyang dapatdilihatpadagambar 1:
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HipotesisPenelitian: 

H5 

Gambar1Kerangka konseptual

 

Hipotesispenelitianinisebagaiberikut: 
 

H1:Debt=RatioberpengaruhTerhadapOpini=Audit=Going=Concern;Pada;Perusahaan 
 

Barang’Konsumsi]yang terdaftar=diBursa=Efek Indonesia=Periode2016-2019.  

H2:UkuranPerusahaanberpengaruhTerhadap-Opini=AuditGoing;ConcernPada 

Perusahaan’BarangKonsumsi;yangterdaftar=diBursaEfek=IndonesiaPeriode2016-

2019. 

 

H3: Reputasi KAP berpengaruh Terhadap-Opini=AuditGoing;Concern 

PadaPerusahaanBarangKonsumsiyangterdaftardiBursaEfekIndonesiaPeriode2016-

2019. 

H4: PertumbuhanPerusahaanberpengaruhTerhadap.Opini Audit-GoingConcern Pada 

PerusahaanBarangKonsumsiyangterdaftardi Bursa EfekIndonesia Periode2016-

2019. 

H5:DebtRatio,UkuranPerusahaan,ReputasiKAP danPertumbuhanPerusahaan 

berpengaruhTerhadapOpini0AuditGoing=ConcernPadaPerusahaan’’BarangKonsu

msi yang terdaftar diBursa Efek IndonesiaPeriode2016-2019 


